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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perencanaan sirkuit nasional minangkabau di dasari dari semakin berkembangnya Perkembangan

otomotif di Indonesia Perkembangan otomotif juga tampak dari event yang diadakan para pabrikan

motor maupun mobil di Indonesia untuk mengadakan One Make Race (OMR) dimana perlombaan

kendaraan dari pabrikan masing-masing balapan. Seperti OMR Yamaha, OMR Suzuki serta OMR

Honda. Namun ada juga event balapan motor yang diadakan oleh pihak sponsor lain nya.

Event balapan diatas selain dimaksudkan untuk meningkatkan penjualan kendaraan yang mereka

produksi juga bertujuan untuk mengurangi balapan-balapan liar yang banyak di lakukan oleh anak muda.

Karena balapan liar tersebt selain membahayakan bagi diri mereka sendiri serta membahayakan

keselamatan pengguna jalan yang lain. Meskipun para pabrikan telah mengadakan event balapan namun

masih banyak pula ditemukan balapan-balapan liar di jalan-jalan yang menurut mereka aman dari

kejaran polisi.

Selain banyak pembalap yang mengikuti event tersebut, para penontonpun juga banyak yang

menyukai event balapan tersebut. Selain mereka ingin menyaksikan keahlian para pembalap dalam

memacu kendaraan mereka juga sebagai hiburan dalam dunia otomotif. Bahkan setiap event yang

diadakan hampir selalu dipenuhi oleh para penonton baik dari daerah tempat event itu dilaksanakan

maupun dari daerah lain.

Namun dari setiap event yang diadakan dari separuhnya diadakan pada sirkuit yang bersifat semi

permanen yang tidak aman bagi penonton maupun pembalap yang mengikuti event tersebut. Hal ini

dikarenakan batas lintasan hanya dibatasi oleh gundukan pasir maupun ban dengan ketinggian tidak

lebih dari 0,5 m, selain itu tidak terdapatnya pagar pembatas bagi penonton sehingga membuat penonton

terkadang masuk ke dalam lintasan dimana hal ini sangat berbahaya bagi penonton itu sendiri serta para

pembalap yang sedang melakukan balapan tersebut

Dikota Padang sendiri sirkuit yang ada hanya bersifat semi permanen yang hanya di batasi

dengan ban sebagai pola jalur balapan tersebut dan tidak adanya tribun penonton yang di gunakan untuk

menyaksikan perlombaan balap tersebut yang sangat berbahaya karena para penonton berada sangat

dekat dengan jalur balapan tampa ada nya pembatas untuk keamanan, Sehingga dibutuhkan nya sirkuit

balap yang bersetandart keaamanan nya untuk digunakan para pembalap dan penonton balapan ini dikota

Padang ini ,dikarenakan belum adanya sirkuit yang memenuhi kriteria standar keamaanan nya.

Sesuai rencana Walikota kota Padang, tanah milik Pemko Padang yang seluas lebih kurang 3 Hektar

berada di daerah Lubuk Minturun yg akan di garap menjadi sirkuit balap sepeda motor.Salah satu

tujuannya untuk  menampung bakat anak-anak muda kota padang yang masih terlibat balapan liar di

jalanan, dengan terwujud keinginan club Blaster yang didukung Walikota Padang.

Perencanaan sirkuit ini direncanakan menggunakan konsep sustainable yang diharapkan dapat

menjadi bangunan yang ramah terhadap lingkungan dan mengurangi pemakaian energy yang tidak

terbarukan yang dapat memicu global warming lebih meluas, penggunaan konsep sustainable selain

dapat mengurangi dampak di atas bangunah diharapkan menjadi contoh tentang bagai mana pentingnya

menjaga lingkungan sekitar.

1.2. Rumusan Masalah
1.2.1 Arsitektural

 Bagaimana merencanakan Sirkuit yang berstandar nasional di kota padang

 Bagaimana Menciptakan sirkuit yang aman dan nyaman bagi pembalap maupun

penontonnya serta memiliki fasilitas-fasilitas yang lengkap.

 Bagai mana Menjadikan sirkuit menjadi salah satu sarana promosi kepariwisataan

kota Padang.

 Bagai mana merencananakan sirkuit nasional yang sesuai dengan regulasi IMI

1.2.2 Non Arsitektural

 menyediakan suatu wadah sirkuit balap yang digunakan untuk menyalurkan bakat

dalam bidang otomotif sepeda motor, sehingga dapat menciptakan bibit pembalap

yang dapat bersaing di nasional.
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 Lebih memperkenalkan kota padang serta Indonesia ke dunia Internasional, baik

dalam bidang otomotif maupun budaya.

 Menyediakan sarana hiburan dalam bidang otomotif bagi masyarakat Sumbar pada

khususnya.

1.3. Batasan Masalah
Batasan membahas teori umum tentang standart dalam perancangan sebuah sirkuit yang sesuai

dengan regulasi IMI dan FIA yang bertaraf nasional dan mampu mefasilitasi antusias masyarakat

dalam bidang otomotif sepeda motor.

1.4. Penekanan Desain

 Penekanan regulasi standar keamanan sirkuit yang mengikuti regulasi dari IMI dan

FIAPenekanan standar GBCI pada bangunan untuk mendapatkan keluaran banagunan yang

sustainable dan Penerapan system utilitas yang ramah lingkungan pada area sirkuit yang

bertujuan untuk menghemat pemakaian sumber energy untuk mendapatkan keluaran bangunan

yang ramah lingkungan

1.5. Metode Perancangan

Metode yang digunakan untuk melakukan pendekatan dan pencarian data mengunakan metode

penelitian deskriptif dan penelitian lapangan yang diharapkan peneliti mendapat data-data yang akurat

dan sesuai dengan latar belakang keadaan permasalahan yang ada guna memecahkan permasalahan

yang terdapat dalam lingkup pembahasan

 Subyek

Subyek dari penelitian ini adalah para penggiat cabang olah raga otomotif dan para peminat

untuk menyediakan wadah/tempat penyaluran bakat pada tempat nya untuk mengurangi resiko

kecelakaan karena bentuk design sirkuit yang tidak memenuhi standart keamanan IMI dan FIA.

 Sumber Dan Jenis Data
Jenis data yang dikumpulkan diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data

sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung baik melalui pengamatan /

observasi, sedangkan data sekunder merupakan data yang didapat melalui studi literatur dan preseden
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